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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

beberapa kesimpulan berikut : 

Program variety show Puteri Indonesia Indosiar lebih dulu lahir pada tahun 

1992 sedangkan Miss Indonesia RCTI lahir pada tahun 2005, Puteri Indonesia 

didirikan oleh Moeryati soedibyo yang kemudian disponsori oleh Mustika Ratu 

sedangkan Miss Indonesia didirikan oleh Liliyana Tanoe Soedibyo yang 

disponsori oleh Sari Ayu Martha Tilaar, Secara garis besar konsep kedua program 

terlihat sama yakni ajang kontes kecantikan namun terdapat beberapa perbedaan 

pada elemen artistik keduanya, ditinjau pada elemen artistik seperti tata dekorasi, 

tata rias, tata busana serta pencahayaan sebagai elemen pendukung artistik dapat 

dilihat beberapa perbedaan dan persamaan, Puteri Indonesia 2016 tampil dengan 

artistik yang lebih bernuansa tradisional indonesia namun tetap dengan sentuhan 

modern sedangkan Miss Indonesia 2016 bernuansa Internasional, dekorasi Miss 

Indonesia 2016 dan Puteri Indonesia 2016 sama-sama menggunakan konsep in 

door atau tersaji didalam studio menggunakan decorative setting, namun berbeda 

jenis panggung yang digunakan, Miss Indonesia 2016 menggunakan model 

panggung thrust, sementara Puteri Indonesia 2016 menggunakan model panggung 

Proscenium, terdapat perbedaan nuansa dari kedua panggung tersebut salah satu 

yang paling mencolok adalah penggunaan kursi ala kerajaan Eropa pada saat 

crowning pemenang pada Miss Indonesia 2016, hal tersebut tidak terdapat pada 

Puteri Indonesia 2016.  

Miss Indonesia 2016 menggunakan busana evening gown dan ball gown 

yang terkesan simple namun tetap terlihat glamour dengan bahan yang mengkilap 

dan transparan. Pada busana evening gown ini terlihat bahwa pakaian yang 

digunakan memiliki unsur international tidak terlihat unsur etnik dengan warna 

gaun antar finalis terlihat setara dengan warna-warna glamour dan elegan, 
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sementara itu tata Busana yang digunakan oleh Puteri Indonesia 2016 

menggunakan cocktail dress dengan bentuk dan desain yang sama hanya memiliki 

perbedaan pada warna dari setiap pakaian, evening gown dengan rincian Pulau 

Sumatera , sebagian Kalimantan dan Papua menggunakan evening gown berwarna 

Ungu, finalis dari Jawa, sebagian Kalimantan dan Sulawesi akan menggunakan 

warna hitam, serta Bali dan Nusa Tenggara menggunakan warna emas, selain itu 

Puteri Indonesia juga menggunakan kebaya bertemakan kebaya modifikasi 

modern. Tema besar motif dan kain tekstil khas indonesia, dimana kain dan bahan 

dasar yang digunakan merupakan khas dari setiap tempat di Indonesia.  

Tata Rias yang digunakan dalam Miss Indonesia 2016 secara keseluruhan 

tema make up yang digunakan adalah beauty natural, make up ini merupakan 

make up full coverage akan tetapi sangat natural, tata rias Pada Miss Indonesia 

2016 juga menggunakan trend warna Sari Ayu Martha Tilaar bernuansa Gold, 

peach bertema krakatau yang dimana lebih terlihat natural dan bernuansa soft. 

Sedangkan tata rias yang digunakan dalam Miss Indonesia 2016 secara 

keseluruhan juga bertema beauty glamour,  trend warna yang digunakan oleh 

Puteri Indonesia 2016 bertemakan “Shabah Varna” yang mengangkat warna hijau, 

kuning, dan ungu sebagai warna utama di dalam pallete warnanya. Untuk 

pencahayaan Miss Indonesia 2016 memilih warna warna formal dan netral dalam 

pencahayaanya seperti warna putih dan kuning, sedangkan pada Puteri Indonesia 

2016 memilih menggunakan warna warna cerah seperti ungu dan biru dalam 

pencahayaanya. 

 Perbedaan dan persamaan yang terdapat pada elemen artistik Puteri 

Indonesia 2016 dan  Miss Indonesia 2016 tidak terlepas dari beberapa faktor yang 

mempengaruhinya seperti faktor founder, tagline, tema dan organisasi afiliasinya. 

Faktor founder pada Miss Indonesia 2016 dapat dilihat dari pemilihan elemen 

artistik yang digunakan bernuansa international merupakan pengaruh dari Liliana 

Tanoe Soedibyo, sementara itu pada Puteri Indonesia 2016 yang lebih memilih 

penggunaan elemen artistik bernuansa tradisional modern dipengaruhi oleh 

Mooryati Soedibjo. Sementara itu faktor yang mempengaruhi selanjutnya adalah 

tagline, pada Miss Indonesia 2016 menggunakan tagline MISS (Manner, 
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Impressive, Smart, Social). Sementara itu faktor tagline tidak memberikan 

pengaruh pada artistik Puteri Indonesia 2016 selanjutnya adalah faktor Organisasi 

afiliasi Puteri Indonesia berafiliasi dengan Miss Universe sementara Miss 

Indonesia berafiliasi dengan Miss World, Organisasi Afiliasi ini juga berdampak 

pada konsep Puteri Indonesia 2016 dan Miss Indonesia 2016. Terakhir adalah 

faktor tema yang mempengaruhi artistik pada puteri Indonesia 2016 dimana tema 

yang diambil adalah kejayaan  kerajaan Sriwijaya. 

 

B. Saran 

 

  Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti program Variety show 

Puteri Indonesia dan Miss Indonesia selanjutnya dapat ditinjau dari element 

artistik yang lainya yang belum dibahas pada penelitian ini. 
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